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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa tuna grahita ringan kelas VIII dalam menyelesaikan
masalah pembagian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan
data yang digunakan antara lain tes, wawancara, dan triangulasi. Subjek penelitian adalah dua siswa tuna grahita ringan.
Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan menggunakan analisis deskriptif. Data yang dianalisis pada penelitian ini
antara lain lembar kerja siswa setelah mengerjakan maslah pembagianidan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap subjek penelitian. Hasil penelitiansberdasarkan indikator proses berpikir sesuai dengan tahapan Piaget. Siswa
dikatakan mengalamai diequilibrium (tidak setimbang).ketika'sisSwa hanya diam dan tidak melakukan apa pun ketika peneliti
bertanya tentang angka, operasi hitung yang digunakan pada masalah, menyebutkan.apa yang diketahui dan ditanya dari
masalah, dan hanya diam atau mengatakan “tidak tahu” ketika diberi petunjuk untuk,memperagakan masalah menggunakan
alat peraga. Siswa dikatakan mengalami asimilasi ketika siswa dengan spontan menjawab, pertanyaan dari peneliti baik benar
atau salah tentang angka, operasi hitung yang digunakan pada masalah, menyebutkan apa, yang diketahui dan ditanya dari
masalah, dan memperagakan imasalah,dengan‘alat peraga. Siswa dikatakan mengalami.akomedasi ketika siswa diam sesaat
sebelum menjawab dengam benanypertanyaan, ‘peneliti tentang, angka,/ operasi hitung yang digunakan pada masalah,
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya, serta memperagakan dengan baik masalah dengan alat peraga. Pada akhirnya
siswa dikatakan telah mengalami equilibrium ketika siswa'dapat menjawab dengan baik pertanyaan peneliti tentang angka,
operasi hitung yang digunakan pada masalah, menyebutkan apawyang diketahui dan ditanya, menceritakan kembali masalah
dengan bahasanya sendiri, menyelesaikan masalah:dengan benar dan mengaitkannya dengan pengurangan.

Kata kunci : proses berpikir, tuna grahita ringan, pembagian:

Abstract

This research investigated mild mental retardation’ssstudent, Sth=grade’s_thinking process in solving division problem. This
research is a descriptive study with.qualitative approach. Data collection methods used/inithis study are test, interview, and
triangulation. The subjects are two, mild mentdl retardation students. Data analysis used in this study is descriptive analysis.
The data analyzed in this study are students’ worksheet dftersthey solved their division problem and the results of the
interview conducted by researcher to the. subject of this study. The result of the study based on thinking process indicator in
Piaget’s step. The students have disequilibrivimmif-they quiet and do nothing=when the researcher asked them about number,
arithmetic operation in the question, mention'whatyis-given. and.asked-from the question, and keep quiet or say “I don’t
know” when they got the hint to demonstrate the problem using props. Students have assimilation when they answer the
question from the researcher spontantly whether the number, the arithmetic operation used in the question, what is given and
asked, and the demonstration of the problem using props is true or false. Students have accommodation when they quiet for a
moment before they answer the question whether the number , the arithmetic operation used in the question, what is given
and asked, and the demonstration of the problem using props correctly. Students have equilibrium when they answer the
question whether the number , the arithmetic operation used in the question, what is given and asked, retelling the problem
with their own way, solve the problem properly and deal with the reduction very well.

Keywords : Thinking process, mild mental retardation, division.

Pendahuluan

Sebagai manusia belajar merupakan kebutuhan yang
sangat penting. Belajar dilakukan manusia dimulai sejak
manusia lahir sampai akhir hayat. Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
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mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran [2].
Matematika adalah salah satu bagian yang penting dalam
bidang ilmu pengetahuan. Matematika juga merupakan ilmu

eksakta yang memerlukan pemahaman.  Sehingga
pembelajaran matematika adalah suatu kombinasi yang
tersusun  meliputi  manusiawi,  material, fasilitas,

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
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dalam mencapai ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya
yang diatur dengan konsep-konsep abstrak.

Anak tuna grahita ringan merupakan anak berkebutuhan
khusus yang memiliki tingkat kecerdasan 55-70 [6]. Tingkat
kognitif siswa tuna grahita ringan usia 14 tahun setara
dengan siswa kelas 5 Sekolah Dasar yang berada pada tahap
operasional konkret [4]. Siswa yang tergolong anak
berkebutuhan khusus biasanya gagal dan sulit dalam
mencapai pemahaman dasar-dasar matematika. Mereka
sering mendapatkan kesulitan dalam belajar dan sulit
mempertahankan keterampilan matematika secara lancar. Hal
ini dikarenakan perkembangan kognisi siswa tuna grahita
ringan terhenti pada tahap operasional konkret. Siswa akan
kesulitan ketika dihadapkan dengan hal-hal abstrak [1].
Anak-anak tuna grahita ringan akan lebih terbantu
mempelajari matematika dengan benda-benda nyata dan
masalah sehari-hari yang ada di sekitarnya.

Siswa akan memulai proses yang dimulai _dari
penemuan informasi yang dapat diperoleh dari luar.atau diri
siswa, selanjutnya mengolah informasi itu, menyimpan dan
memanggil kembali informasi dari ingatanssiswa’[5]. Siswa
pada akan mengalami diequilibrium ketika dihadapkan pada
suatu permasalahan. Kemudian hal tersebut akan mendorong
siswa untuk melakukan asimilasi atat akomodasi sehingga
pada akhirnya menuju equilibriumi(keseimbangan):

Setiap individu pasti mempunyai cara berpikit’ yang
berbeda. Perbedaan dalam cara berpikir dan,memecahkan
masalah merupakan hal penting. Perbedaan itu mungkin
sebagian disebabkan oleh faktor pembawaan'sejak lahjr dan
sebagaian lagi berhubungan dengan, ‘taraf kecerdasan
seseorang [3]. Keterbatasan |intelektual yang dimiliki ‘anak
tuna grahita ringan membuat merecka mempunyai pola pikir
tersendiri dalam memahami 'dan menyelesaikan “masalah
matematika.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitianwini
dipilihlah judul “Analisis Proses Berpikir=Siswa Tufia
Grahita Ringan Usia 14 Tahun dalam Menyelesaikan
Masalah Pembagian di SMP Inklusi TPA Jember”. Penelitian
ini dilakukan pada dua siswa tuna‘grahita ringanyusia 14
tahun kelas VIII pada tahun pelajaran 2014/2015%Hal ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses.berpikir siswa tuna
grahita ringan usia 14 tahun dalam menyelesaikan _masalah
pembagian, sehingga guru mengetahui bagaimana.proses
berpikir siswa tuna grahita ringan menyelesaikan masalah
pembagian dan bagaimana peran alat peraga untuk
membantu proses berpikirnya.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada peenelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan. Sedangkan pendekatan kualitatif merupakan jenis
penelitian yang lebih menekankan proses daripada hasil.
Dalam penelitian ini ada dua siswa yang dipilih sebagai
subjek penelitian. Pemilihan subjek ini berdasarkan assemen
dari sekolah siswa yang tergolong tuna grahita ringan atau
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mampu didik sebanyak dua siswa laki-laki. Siswa tersebut
masing-masing merupakan siswa kelas VIII A dan VIII B.
Proses berpikir yang dikaji sesuai dengan tahapan
Piaget yaitu keadaan ketika subjek ketika mengalami
disequilibrium, asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium.
Asimilasi merupakan proses pengintegrasian secara langsung
informasi baru ke dalam skema yang sudah terbentuk.
Sedangkan akomodasi merupakan pengubahan skema lama
atau pembentukan skema baru untuk menyesuaikan dengan
informasi yang diterima [7]. Selanjutnya akan dideskripsikan

proses berpikir siswa tuna grahita ringan dalam
menyelesaikan masalah pembagian berdasarkan tahapan
Piaget.

Untuk memudahkan prosedur penelitian secara ringkas
dapat dilihat pada Gambar 1.

| Pendahuluan |

l

_——— ->| Pembuatan Alat |

1
: Draft I
1
1
| |, ‘Validasi Ahli
1
1
'
Revisi | == - =
Draft II
Keterangan

| Pelaksanaan Tes |

[ ] Jenis kegiatan
) _Hasil kegiatan

’ . | Wawancara |
Q Hasil analisis
—> Alur kegiatan l
___, Alur kegiatan | Kesimpulan |
Jika diperlukan

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Dari bagan pada Gambar 1 dapat dijelaskan langkah-langkah

penelitian yaitu:

1. Pendahuluan, meminta assessmen atau penilaian siswa
tuna grahita ringan kelas VIII dari sekolah, berkoordinasi
dengan guru matematika untuk menentukan subjek, dan
berkoordinasi mengenai soal tes yang sesuai dengan siswa
tuna grahita ringan

2. Pembuatan Tes dan Pedoman Wawancara, membuat
seperangkat tes pemecahan masalah kontekstual terkait
pembagian yang sesuai dengan siswa tuna grahita dan
pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakan
untuk menuliskan garis besar pertanyaan yang akan
diajukan maupun hal-hal yang ingin diketahui dari
kegiatan wawancara yang akan dilakukan.
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3. Validasi ahli, soal yang telah dibuat divalidasi oleh tiga
validator yaitu satu Guru Berkebutuhan Khusus mata
pelajaran Matematika kelas VIII SMP dan dua Dosen
Pendidikan Matematika Universitas Jember. Lembar
validasi berisi tentang kesesuaian validasi isi, validasi
konstruksi, bahasa soal, alokasi waktu dan petunjuk
pengerjaan soal.

4. Analisis data, menganalisis data yang diperoleh dari hasil
validasi. Jika Draft I yang telah dibuat valid, maka draft
tersebut menjadi Draft II yang nantinya akan digunakan
dalam uji coba. Namun jika tidak valid, maka harus
melakukan revisi Draft I sesuai dengan hasil analisis data.

Hasil revisi ini selanjutnya disebut dengan Draft I, .
Selanjutnya Draft I, divalidasi lagi sesuai dengan langkah

3 dan 4.

5. Pelaksanaan tes, soal yang telah divalidasi diberikan
kepada subyek penelitian.

6. Wawancara, melakukan wawancara mendalam keépada
siswa tuna grahita ringan berusia 14 tahun kelag VILI*SSMP
Inklusi TPA Jember yang menjadi subyekspenelitian
setelah siswa mengerjakan soal tes. Wawancara mendalam
ini dilakukan untuk mengetahui preses.berpikirsiswa.

7. Menyusun kesimpulan, membuat® kesimpulan~ dengan
membandingkan hasil analisis” jawaban “siswas untuk
menarik  kesimpulan proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal pembagian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, tes tulis, wawancara dan angket:

1. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan
dengan mencari data melalui peninggalan tertulis seperti
arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat teori
dan lain-lain yang berhubungan ' dengan masalah
penelitian. Dokumentasi ini digunakan untuk“memperolch
informasi tentang nama, a@ssessment hasil-tes 1Q siswa
tuna grahita ringan yang digunakan scbagai-=~Subyek
penelitian.

2. Tes tertulis
Tes tertulis digunakan untuk' mengetahui kemampuan
siswa tuna grahita ringan ‘dalam mengorganisasi
pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah
pembagian. Tes ini akan dikerjakan olehisubjek penelitian
yaitu dua orang siswa tuna grahita ringan usia 14 tahun.
Bentuk tes dalam penelitian ini berupa sebuah soal cerita
yang sebelumnya telah diuji validitasnya. Siswa diminta
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut secara
individu dan dalam waktu 30 menit. Kemudian akan
dilakukan wawancara.

3. Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik wawancara bebas untuk melengkapi data
tentang proses berpikir siswa tuna grahita ringan berusia

14 tahun melalui jawaban soal tes yang telah dikerjakan
sebelumnya. Peneliti sebelumnya membuat daftar
pertanyaan, namun pertanyaan tersebut dapat berkembang
sesuai dengan keadaan sesuai dengan kebutuhan untuk

memperoleh informasi proses berpikir siswa.
4. Angket
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Metode angket yang digunakan pada penelitian ini adalah
lembar validasi tes. Validasi dilakukan berdasarkan
validasi isi dan konstruksi, dengan meminta pertimbangan
dan penilaian soal tes tulis dari tiga validator yaitu dosen
matematika dan guru. Pada lembar validasi tes
permasalahan pembagian, validator mengisi kolom “17,
?27, 73, 747, atau “5” dengan tanda cek (\/) dan saran
revisi.

Adapun teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan

tahapan sebagai berikut:

a. Reduksi data, mengorganisasi data dengan cara sedemikian

rupa sechingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan

diverifikasi.
b. Penyajian data, menyajikan data hasil assemen siswa dari
sekolah, hasil pekerjaan siswa, dan hasil wawancara siswa.

c. Menyusun kesimpulan

Dalam penelitian ini, keabsahan konstruk digunakan
triangulasi sebagai berikut:

L., Triangulasi data, menggunakan hasil tes siswa dan hasil
tes"wawancara dan juga mewawancarai lebih dari satu
subjek.

2. Triangulasi pengamat, dosen pembimbing bertindak
sebagai pengamat yang memberi masukan terhadap hasil
pengumpulan data.

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data telah dilakukan pada tanggal 27-30
Oktober | 2014 wuntuk validitas 'tes masalah pembagian.
Selanjutnya pelaksanaan tes dan wawancara pada subjek 1
tanggal .56 Nopember 2014. Sedangkan subjek 2
dilaksanakan pada tanggal 6-8 Nopember 2014.

a. Hasil'validitas tes masalah pembagian
Tabel l«Analisis Data Hasil Validasi Masalah Pembagian

Aspek Penilaian L Va
2D/ B
1 3 3 3 3,00 4,05
2 5 5 5 5,00
3a 4 5 5 4,67
3b 3 5 5 4,33
3¢ 3 4 4 3,67
4 4 3 5 4,00
5 4 3 4 3,67

Berdasarkan perhitungan, diperoleh Va = 4,05 sehingga
termasuk kategori valid. Pada kategori valid, soal tes tidak
perlu dilakukan validasi kembali. Namun hanya dilakukan
revisi mengenai tata bahasa dan kelengkapan yang sesuai
dengan saran revisi yang diberikan oleh validator. Maka
instrumen tes sudah dapat digunakan dalam penelitian
b. Hasil S1 dalam menyelesaikan masalah pembagian

Dari hasil tes, S1 sudah mulai mengalami disequilibrium.
S1 menyalin semua apa yang ada di lembar soal tanpa
mengetahui petunjuk pengerjaan dan permasalahan apa
yang harus dia selesaikan. Dia juga tidak memanfaatkan
alat peraga yang telah disediakan oleh peneliti. Ketika
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wawancara berlangsung, peneliti menanyakan apakah dia
memahami masalah tersebut atau tidak, S1 langsung
menjawab bahwa dia tidak tahu. SI mengalami
disequilibrium karena S1 tidak dapat menyebutkan angka
berapa saja yang terdapat dalam masalah pembagian itu,
apa yang diketahui pada soal dan apa yang ditanya pada
soal. SI mengalami asimilasi saat menjawab pertanyaan
peneliti operasi hitung apa digunakan pada masalah dan
saat memperagakan masalah menggunakan alat peraga. S1
dapat menghitung jumlah permen yang harus diletakkan di
mangkok besar. S1 juga dapat membagikan sama rata
permen-permen tersebut ke ketiga mangkok kecil. Namun,
S1 tidak dapat menjelaskan bagaimana dia dapat
membagikan permen-permen tersebut. S1 juga mengalami
disequilibrium karena tidak dapat menuliskan apa yang
dia peragakan ke lembar jawabannya. Ketika peneliti
mananyakan jawaban akhir yaitu berapa permen yang
didapat oleh tiap anak S1 menjawab 18 anaknya. Hal.ini
tdak sesuai dengan apa yang dia tuliskan diglembar
jawabannya maupun hasil yang dia_sdapat” saat
memperagakan menggunakan alat peragas
c. Hasil Subjek 2 dalam menyelesaikan.masalah pembagian

Berdasarkan hasil analisis dan mélihat apa yang S2 tulis,
S2 juga mengalami disequilibrium ssaat. mengerjakan
masalah pembagian. S2 hanya diam dan.menuliskan angka
yang dia ketahui dari seal. Perbedaanidari/S1; S2' telah
mengetahui permasalalian mana yang harus.dia selesaikan.
Ketika wawancara berlangsung, “peneliti ‘menanyakan
apakah S2 memahami masalah tersebut atau’ tidak, s2
menjawab dengan yakin bahwa dia’ memahami ' soal.
Namun, apa yang S2| katakan tidak, dapats dibuktikan
karena S2 merasa kesukaran saat penelitismeminta untuk
menceritakan kembali masalah tersebut dengan bahasanya
sendiri. S2 juga mengalami disequilibrium=saat peneliti
memintanya untuk memperagakan masalah dengan™alat
peraga. S2 hanya diam dan tidak melakukan apa-apa.
Setelah peneliti mengarahkan untuk mengingat masalah,
S2  mulai memperagakannya.. Saat S2 menuliskan
jawabannya di lembar jawaban, S2 mengalami asimilasi.
S2 menuliskan sesuai dengan. skema yang wada' 'di
pikirannya. S2 kembali mengalami disequilibrium.
Meskipun S2 menuliskan dengan ‘benar=eperasi yang
digunakan dan pengerjaannya mengaitkan...dengan
pengurangan, namun S2 tidak memahami bahwa apa yang
dia tulis tidak sesuai dengan permasalahan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses Berpikir S1 dalam Menyelesaikan Masalah
Pembagian
S1 mengalami disequilibrium saat awal mengerjakan tes.
S1 menulis ulang semua yang ada pada lembar soal, ketika
peneliti menanyakan angka yang terdapat pada masalah,
ketika peneliti meminta S1 untuk menceritakan kembali
masalah di lembar soal dengan bahasanya sendiri, ketika
peneliti meminta S1 untuk menjelaskan bagaimana cara S1
membagikan permen sama rata ke ketiga mangkok kecil,
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ketika peneliti menanyakan apa yang ditanyakan pada
masalah, menuliskan kalimat matematika pada masalah.

S1 mengalami asimilasi ketika peneliti meminta S1 untuk
menuliskan apa yang diketahui dari masalah,
memperagakan masalah dengan membagikan permen sama
rata ke ketiga mangkok kecil dan menjawab dengan
spontan operasi hitung yang digunakan pada masalah.
Sedangkan S1 mengalami akomodasi saat peneliti
bertanya berapa permen yang terdapat di tiap mangkok
kecil, S1 dapat menjawab dengan benar.

2. Proses Berpikir S2 dalam Menyelesaikan Masalah
Pembagia

S2 mengalami disequilibrium ketika peneliti menanyakan
pemahaman S2 terhadap angka, memperagakan masalah
menggunakan alat peraga, membacakan jawaban yang
telah dia tulis. S2 mengalami asimilasi ketika diberi
kesempatan  peneliti untuk mengerjakan masalah
pembagian, menuliskan apa yang diketahui pada masalah,
menentukan apa yang menjadi pertanyaan pada masalah,
menuliskan kalimat matematika di lembar jawabannya,
menjawab, pertanyaan peneliti tentang operasi hitung yang
digunakan pada masalah.

3. PenggunaanyAlat, Peraga dalam Proses Berpikir Siswa
Tuna Grahita Ringan Kelas VIII dalam Menyelesaikan
Masalah Pembagian

Penggunaan alat peraga‘dapat membantu proses berpikir

subjek. dalam menyelesaikan, masalah pembagian. Subjek
mengalami proses ‘asimilasi saat menggunakan alat peraga.
Subjek dapat'membagikan permen dengan sama rata ke
ketiga mangkok dengan baik. Namun, Subjek tidak dapat
menuliskan kalimat matematika yang sesuai dengan
permasalahan.

Berdasarkan penelitian mengenai analisis proses berpikir
siswa tuna.grahita ringan usia 14 tahun dalam menyelesaikan
masalah., pembagian, maka /| didapatkan beberapa saran
sebagai berikut:

a: Kepada™peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan
tes ‘awal kepada subjek untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa

brMembuat alternatifisoal yang lain namun tetap pada materi
yang “sama sehingga peneliti dapat menguji apakah
kemampuan™subjek hanya kebetulan atau benar-benar
memahami'cara membagi sama rata

¢. Menyusun pertanyaan yang berurutan agar subjek tidak
kebingungan dan menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kemampuan siswa

d. Dokumentasi sebaiknya dilakukan di tempat kedap suara
agar suara subjek terdengar dan subjek dapat sepenuhnya
berkonsentrasi.
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